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Abstract: The existence of a swab-PCR service mustalso consider various inputs, one of which by
looking at the public (community) response the swab-PCR service. Through this explanation, this
study usestweet data containing responses, resulting in classification and predictions that be used a
benchmark for evaluating swab-PCR services. With this in mind, study will conduct sentiment analysis
by classifying tweet datawords into positive and negative words. The approach used is the Support
Vector Machine (SVM) algorithm. Going through data mining process with RapidMiner, labeling the
mining data, followed by text-preprocessing, then data divided into training data (80%) and testing
(20%), tf-idf weighting for each word in the data in the form numeric, classification process with
SVM, evaluation with confusion matrix and validation with cross validation, visualization with
wordcloud and pie charts. So that confusion matrix generated validation with average score of 66%
which is tested with an accuracy of 76%, precision of 75%, and recall of 81%. Then based wordcloud
obtained four positive words are gratis, sehat, mandiri, dan positif, and four negative words are
kecewa, mahal, tolak, dan antri. The percentage of positive sentiment of 54.4% and the percentage
negative sentiment 45.6% are visualized through the pie chart.
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Swab adalah suatu cara untuk memperoleh
bahan pemeriksaan (sample). Swab dilakukan

layanan swab-PCR juga harus
mempertimbangkan berbagai masukan, salah

pada nasofaring (hidung) dan atau orofarings
(tenggorokan) (Makarim, 2020). Pengambilan
ini dilakukan dengan cara mengusap rongga
hidung dan atau tenggorokan dengan
menggunakan alat seperti kapas lidi khusus.
Adapun PCR adalah singkatan dari polymerase
chain reaction. PCR merupakan metode
pemeriksaan  virus  COVID-19  dengan
mendeteksi DNA virus. Uji ini akan didapatkan
hasil apakah seseorang positif atau tidak (dr. V.
Fridawati, 2020).

Dibanding rapid test, Real Time -
Polymerase Chain Reaction (PCR) lebih akurat.
Metode ini (swab-PCR) direkomendasikan
World Health Organization (WHO) untuk
mendeteksi COVID-19. Namun akurasi ini
diikuti dengan kerumitan proses dan harga alat
yang lebih tinggi. Selain itu, proses untuk
mengetahui hasilnya lebih lama dibanding rapid
test (KawalCOVID19.id, 2020). Dengan begitu
pemerintah Indonesia berupaya menerapkan
pelayanan swab-PCR pada seluruh Kota di
Indonesia untuk  mempercepat  pelacakan
(tracing) penyebaran virus COVID-19. Adanya

satunya ialah dengan melihat respon dan opini
publik (masyarakat) terhadap pelayanan swab-
PCR. Hal tersebut sangat perlu dilakukan, karena
pemerintah dapat mempertimbangkan pada saat
menyikapi respon atau opini publik.

Opini atau tanggapan  publik  bisa
dipandang melalui banyak sekali media sosial.
Media sosial seolah sebagai suatu keharusan
memiliki oleh setiap orang pada device yang
dimiliki. Menurut konten HootSuite dan We Are
Social, dengan laporan yang judulnya ‘“Digital
20217 di tahun 2021 Indonesia mempunyai
populasi penduduk sebesar 274,9 juta jiwa.
Dengan 202,6 juta jiwa orang Indonesia di
antaranya sudah menjadi pengguna internet.
Aktivitas favorit pengguna internet di Indonesia
adalah ber-media sosial, jumlah klien sosial
media sama dengan 61,8% dari total populasi
pada Januari 2021. Sejumlah 170 juta jiwa
merupakan pengguna aktif media sosial. Media
berbasis web yang sering digunakan masyarakat
Indonesia salah satunya adalah Twitter. Twitter
merupakan media sosial yang bekerja secara
real-time, yang memungkinkan pengguna untuk
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mengekspresikan opini dan perasaan mereka Tahapan yang digunakan  dalam

mengenai  banyak isu atau permasalahan
(Pravina, Cholissodin, & Adikara, 2019). Oleh
sebab Twitter dapat digunakan sebagai sumber
penting opini publik karena berbasis teks untuk
bahan penelitian terutama analisis sentimen.
Untuk mendapatkan opini atau tanggapan
publik, sebagai negara berkembang Indonesia
masih mengalami kesulitan akan hal tersebut.
Dengan demikian melalui media sosial diyakini
dapat digunakan sebagai sumber data yaitu
respon atau opini masyarakat yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Hal-hal atau
opini yang masyarakat sampaikan pun belum
tentu seluruhnya positif atau negatif. Opini

masyarakat mengenai pelayanan swab-PCR pada

tweet perlu dikaji sebagai pemrosesan teks,
untuk mengetahui opini tersebut positif atau
negatif, sehingga pemerintah dapat
menggunakannya sebagai salah satu tolak ukur
dalam melakukan evaluasi terhadap pelayanan
swab-PCR. Analisis sentimen merupakan proses
yang sangat dibutuhkan dalam menyaring opini-
opini masyarakat dan diklasifikasikan ke dalam
kelas positif dan negatif (Pravina, Cholissodin,
& Adikara, 2019).

Respon atau opini masyarakat dari Twitter
digunakan sebagai data penelitian, dan dibagi

menjadi data training dan data testing. Data

training sendiri digunakan untuk memperoleh
parameter untuk pengklasifikasian dengan
algoritma SVM  sedangkan
digunakan untuk menyelesaikan siklus penilaian
hasil karakterisasi (Taufik & Pamungkas, 2018).
SVM mempunyai keunggulan untuk
memisahkan data non-linear berdimensi tinggi
(Anjasmoros, Istiadi, & Marisa, 2020).

Dengan adanya penelitian ini diharapkan

dapat menggunakan data dari Twitter untuk

mengolah respon atau opini masyarakat terhadap
pelayanan swab-PCR, apakah publik memiliki

tanggapan yang positif atau negatif, sehingga

dengan diperolehnya hasil Kklasifikasi tersebut,
dapat digunakan sebagai salah satu tolak ukur
pemerintah sebagai bahan penilaian terhadap
pelayanan swab-PCR. Berdasarkan
permasalahan diatas, penelitian ini akan
melakukan analisis sentimen untuk melakukan
klasifikasi respon atau opini publik terhadap

pelayanan swab-PCR menggunakan algoritma

Support Vector Machine.

METODE

testing data

menyelesaikan penelitian ini terdiri dari tahapan
awal, pengembangan dan akhir.

Tahap Awal

3.1. Tahap Awal
3.1.1. Studi Literatur
3.1.2. Pengumpulan

Data

C. Teknik
Pengolahan Data

Gambar 1. Tahap Awal Penelitian
(Mukminin, 2021)

Data awal yang dibutuhkan pada penelitian
ini ialah data tweet pada Twitter yang akan
diambil dengan crawling berdasarkan keyword
yang sudah ditentukan. Kebutuhan data pada
penelitian ini ialah data tweet yang berisikan
opini atau tanggapan publik terkait pelayanan
swab-PCR di indonesia. Pada proses crawling
data dilakukan dengan memanfaatkan tools
RapidMiner. Didalam proses crawling terdapat
beberapa parameter yang akan disertakan untuk
memperoleh data yang di inginkan guna
kebutuhan penelitian ini. Kemudian data hasil
crawling ini dapat dikatakan masih belum bersih,
dalam artian masih terdapat tanda baca, kata
yang tidak penting, link, dan lain sebagainya.
Oleh karena itu data hasil crawling terlebih
dahulu akan dilaukan proses pembersihan yang
disebut text pre-processing. Kemudian akan
dilanjutkan dengan pelabelan, dengan dibagi
pada 2 kelas yaitu kelas positif dan kelas negatif.
Diagram alir teknik pengolahan data dapat
dilihat pada gambar 2 berikut ini:
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Pelabelan
Text Pre-
processing

Gambar 2. Tap Pengolahan Data
(Mukminin, 2021)
Tahap Pengembangan

H.2. Tahap
Pengembangan

H.2.1. Analisis

H.2.3. Pelabelan
[ H.2.4. Text pre-processing J

l—l—l

[H.Z.!S. Data Traimnu] [H.Z.E. Data testing ]

H.2.6. Pembobotan TF-IDF

[ H.2.7. Algoritma Support Vector Machine ]

H.2.8. Evalusai dan
validasi

H.2.9. Visualisasi

Gambar 3. Tahap Pengembangan
(Mukminin, 2021)

Pada tahap pengembangan hal pertama
yang harus dilakukan oleh penulis yaitu
melakukan Analisis. Tahap analisis bertujuan
untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang
dibutuhkan dalam penelitian. Pada penelitian ini
analisis yang dilakukan terdiri dari identifikasi
permasalahan, Analisis Kebutuhan Pengguna,

Kebutuhan  Fungsional, Kebutuhan  Non-
Fungsional, dan kebutuhan sistem. Tahap
identifiksi masalah dilakukan dengan

mempelajari studi literatur yang serupa dengan
penelitian yang akan dikerjakan penulis, dengan
melakukan observasi pada tweet pada Twitter
berbahasa Indonesia  dengan  keyword
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‘pelayanan swab pecr”, sehingga didapatkan
informasi yang berkaitan dengan penelitian.

Analisis

Analisis Kebutuhan Pengguna dilakukan
untuk mengetahui kebutuhan pengguna yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. berdasarkan
hasil Identifikasi Masalah maka dapat dilakukan
analisis kebutuhan pengguna untuk penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel 1. Kebutuhan Pengguna

Pengguna Kebutuhan Pengguna

Peneliti 1. Surwei dilakukan terhadap
tweet pada Twitter berbahasa
Indonesia dengan keyword
“pelayanan swab pcr”

Pengguna Kebutuhan Pengguna

2. Melakukan pengelompokan
komentar

3. Menampilkan  hasil  dari
pengelompokan  komentar
menurut  kelompok positif
dan negatif.

4. Menampilkan
sering muncul

5. Manampilkan jumlah kata
yang sering muncul

kata  yang

Sumber: Mukminin, 2021

Tahap yang dilakukan selanjutnya adalah
analisis kebutuhan fungsional yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan
secara fungsi yang akan digunakan pada
penelitian. Berdasarkan kebutuhan pengguna,
dibutuhkan kebutuhan fungsional berupa fungsi
penambangan data untuk mengumpulkan data,
fungsi ekstraksi data, fungsi pengelompokan
opini atau pendapat publik menurut kelompok
positif atau negatif, dan fungsi visualisasi hasil
komentar publik.

Analisis kebutuhan non-fungsional
dilakukan untuk mengetahui prasyarat tidak
berguna yang akan dimanfaatkan. Kemudian
kebutuhan non-fungsional yang diperlukan
adalah kebutuhan akses dan kebutuhan dalam
menampilkan data dalam bentuk visualisasi
dengan waktu yang efektif.

Dalam proses penambangan data digunakan
tools RapidMiner. Hal ini biasa disebut
crawling, yaitu proses untuk mengambil data
tweet dari Twitter secara resmi dengan akses
APl yang diberikan oleh Twitter. Jumlah data
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yang diambil dari Twitter sejumlah 103 data,
yaitu dengan melakukan sekali crawling dengan
menggunakan RapidMiner.

Pengembangan Data

Penambangan data dilakukan dengan
melakukan pencarian data (crawling) pada
Twitter. Tahap crawling menggunakan tools
RapidMiner, yaitu dengan menghubungkanya
dengan Twitter menggunakan APl Twitter. API
diperoleh dengan mengakses Twitter developer
yang kemudian dari Twitter developer trsebut
akan memberikan access token. Access token
sejumlah 6 digit yang didapatkan akan
diinputkan pada RapidMiner. Pada RapidMiner
waktu crawling dapat ditentukan hingga 7 hari
kebelakang yang dapat di kustomisasi pada
kolom until. Selain waktu tweet yang akan

diambil diset dengan keyword yang bisa
disesuaikan melalui kolom query, dalam
crawling ini query vyang digunakan ialah

‘pelayanan swab pcr”. Pengambilan data dapat
ditentukan dengan recent or popular, recent, dan
popular. Selanjutnya batas maximum data yang
akan didapatkan dalam sekali crawling dapat
ditentukan pada kolom limit yang dapat diisikan
dengan batas maksimal data yang diinginkan.
Kemudian untuk menentukan bahasa yang akan
diambil pada tweet dengan mengisikan kolom
languege dengan “id”, id menginisialisasi bahasa
Indonesia.

»

Aecammense operaers

" Gambar 4. Parameter Crawling
(Mukminin, 2021)

Setelah parameter ditentukan, langkah
berikutnya ialah memberikan operator remove
duplicate untuk menghapus data yang sama
dalam operator ini parameter yang digunakan
ialah “single” untuk attribute filter type, dan
‘“text” untuk attribute. Begitu pula pada operator
Select Attributes dan juga Subprocess. Pada
masing-masing Subprocess dapat diisikan value
berupa karakter yang akan dihilangkan dari data
crawling. Tahap terakhir menambahkan operator

Write Excel untuk menyimpan hasil crawling
dalam bentuk Excel, pada operator ini hama file
dan directory penyimpanan dapat ditentukan
seperti pada gambar 5.

..........

[Rer——

Gambar 5. Menyimpan Data Crawling.
(Mukminin, 2021)

Setelah operator crawling tersusun,
proses crawling dapat dijalankan dengan
menekan button run. Crawling dilakukan 4 kali
dalam rentang waktu 7 hari, dari hasil 4 kali
crawling dapat dikalkulasikan data yang
diperoleh 103 data. Dari hasil crawling data
disimpan dalam file Excel, untuk kemudian akan
dilakukan pelabelan.

Pelabelan

Pelabelan atau penentuan kelas diberikan
sesuai objektifitas peneliti yang dilakukan
sukarelawan dengan tujuan pelabelan pada setiap
tweet bersifat objektif. Pembagian kelas yaitu
kelas positif untuk data tweet yang bersifat
positif dan kelas negatif untuk data tweet yang
bersifat negatif. Pelabelan penentuan positif dan
negatif ditentukan berdasarkan acuan load
dictionary.

Tabel 2 Contoh Kamus Positif dan Negatif

. Pasti, gratis, upaya, bantu,
Kata Positif baik, hebat

.. Korupsi, aneh, jauh, jelek,
Kata Negatif bUruk

Sumber: Mukminin, 2021

Proses pelabelan data dilakukan dengan
melibatkan 2 sukarelawan yang masing-masing
sukarelawan akan melabeli 50% data set.

Text Pre-Processing

Tahap text pre-processing atau ekstraksi
data bertujuan untuk mengolah data hasil
crawling yang formatnya tidak terstruktur
hingga menjadi format data yang tersusun dari
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kata dasar. Ekstraksi data yang dilakukan pada

penelitian ini terdiri dari lima tahap, yaitu case
folding, cleansing tokenizing, stopword removal,

dan stemming. Proses text pre-processing dapat

dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 6. Diagram Alur Text Pre-Processing
(Mukminin, 2021)
Dalam text pre-processing data set akan

masuk kedalam tahap case folding yang mana

data set akan diubah dalam bentuk lowercase.
kemudian masuk ke tahap cleansing, data set

akan dibersihkan dengan menghilangkan koma

(,), titik (.), dan tanda baca lainya, dengan tujuan
mengurangi  noise. Selanjutnya pada tahap

tokenizing data set akan yang awalnya berupa

kalimat akan dipisahkan dengan koma (,)

sehingga menjadi susunan kata. Kemudian pada
kata yang tidak

tahap stopword removal,

memiliki arti akan dihilangkan. Dan tahap

terakhir yaitu stemming, dimana imbuhan pada
sehingga

setiap kata akan
menghasilkan kata dasar.

dihilangkan

Pembagian Data

Pembagian data dengan perbandingan
80:20 akan digunakan dalam penelitian ini.
Pembagian porsi, sejumlah 80% untuk training
dan sejumlah 20 % untuk testing vyaitu
berdasarkan prinsip Pareto, dimana pada prinsip
Pareto, jumlah 80:20 menyatakan bahwa 80%
hasil, berasal hanya dari 20% usaha yang
dilakukan. Sehingga 20% data training sudah
mewakili 80% data training (Loelianto, Sofyan,
& Angriani, 2020). Pada data training, data yang
digunakan telah berlabel, kemudian dilakukan
proses text pre-processing untuk dijadikan bahan

inputan dari penggunaan algoritma SVM. Pada
bagian proses testing, merupakan data yang tidak

berlabel .Meskipun data testing tidak diperlukan
pelabelan tetap harus melalui proses text pre-
processing. Ketika data testing melalui proses

dalam sistem, yaitu penentuan fitur, mengekstrak
fitur dan melakukan klasifikasi sesuai dengan
model yang telah ditetapkan, berupa output
klasifikasi positif dan negatif. Proses pembagian
data dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Pelabelan

out:
data training,

out
dala testing

Gambar 7. Proses Pembagian Data
(Mukminin, 2021)

Pada gambar diatas pembagian dilakukan
dengan python dimana data training akan
diambil sebanyak 80% dalam artian 82 data. Jika
kondisi tersebut sudah terpenuhi maka sisa data
akan dijadikan sebagai data testing yaitu
sebanyak 20%.

Pembobotan TF-IDF

Pembobotan TF-IDF pada python akan
menggunakan library TfidfVectorizer untuk
mengubah data yang berupa kata/string menjadi
numerik yang disertai dengan bobot di setiap
data. Maka kemudian, demikian data numerik
lah yang kemudian akan digunakan dalam proses
berikutnya. Diagram alir proses pembobotan TF-
IDF dapat dilihat pada gambar berikut:
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menjadi  beberapa  bagian, lalu dengan
menggunakan ~ Confusion  Matrix  untuk

Data set
hasil Preprocessing
Hitung Kemunculan Term
(TF)
Hitung Kemunculan Term
(DF})
Hitung IDF
IDF = LOG (N/DF) + 1
Hitung TF-IDF
TFIDF = TF¥IDF

Gambar 8. Pembobotan TF-IDF
(Mukminin, 2021)

Pada tahap penghitungan nilai TF-IDF

diperlukan kata kunci sebagai parameter
perhitungan, kata kunci tersebut yaitu
disesuaikan dengan judul penelitian yang
dilakukan.

Tabel 3. Contoh Data Tweet

Kata Kunci  Pelayanan swab pcr

Data 1 sesuai soal layan swab pcr
layan swab pcr kontak positif

Data 2 area antri mesti tunggu banget

solusi tracing swab antigen

Sumber: Mukminin, 2021

Klasifikasi Support Vector Machine

Tahap pengembangan penelitian, algoritma
Support Vector Machine (SVM) akan diterapkan
dalam tahap Klasifikasi. Proses klasifikasi akan
dilakukan dengan mempelajari data training
yang telah dibentuk pada pembagian data
trainiing dan data testing.

Evaluasi dan Validasi

Evaluasi pada penelitian ini dilakukan
untuk  mengetahui  akurasi, dan kualitas
klasifikasi terhadap fungsi algoritma Support
Vector Machine. Kemudian terdapat validasi
yang perlu dilakukan yang bertujuan untuk
melihat perbandingan hasil akurasi dari
algoritma, metode atau model yang digunakan
dengan hasil yang ada. Proses validasi pada
penelitian ini menggunakan K-folds cross-
validation dengan membagi data training
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mengukur akurasi algoritma.

Visualisasi

Untuk menampilkan data hasil analisis
dilakukan dengan melakukan visualisasi melalui
wordcloud, dan diagram lingkaran (pie chart).
Dengan wordcloud akan menampilkan kata yang
sering muncul dalam teks yang telah dianalisis
sebelumnya, penggunaan ukuran huruf yang
berbeda menggambarkan frekuensi kemunculan
kata pada data. Kemudian, pie chart digunakan
untuk menampilkan persentase hasil pengolahan
data algoritma SVM terhadap data tweet terkait
pelayanan swab-PCR.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian akan
membahas hasil dan menampilkan implementasi
dari penelitian berdasarkan tahapan-tahapan
yang sudah dilakukan sesuai dengan metode
yang digunakan.

Analisis
Analisis dimulai dengan tahap
penambangan  data/crawling, text  pre-

processing, kemudian dilakukan pembagian data
untuk mendapatkan data training dan testing,
lalu perhitungan sentimen manual, pelabelan
manual, pengklasifikasian dengan algoritma
SVM, dan melakukan visualisasi berupa
wordcloud dan pie chart. Penelitian ini
dilakukan dengan tools RapidMiner, dan juga
Google Colab. Kemudian spesifikasi hardware
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan processor Intel® Core™ i3-4030U dan
memory (RAM) sebesar 6GB, Operating System
Windows 10 Education.

Penambangan Data

Setelah dilakukanya tahap analisis, akan
dilanjutkan pada tahap penambangan data. Pada
penelitian ini sangat diperlukan data sebagai
pokok bahan analis yang akan dilakukan. Tahap
penambangan data sendiri, dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara crawling. Dalam tahap
crawling menggunakan tools RapidMiner, yang
kemudian data hasil crawling akan disipan dalam
bentuk ekstensi Excel (.xIs).
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Pelabelan

Data hasil crawling akan dilakukan
pelabelan, pelabelan dilakukan pada data hasil
crawling. Pelabelan dilakukan pada 103 data
yang didapatkan dari hasil empat kali crawling
pada mediasosial Twitter. Setiap sekali crawling
akan mendapatkan 25 sampai dengan 35 data
tweet yang mengandung keyword. Pelabelan
akan dilakukan oleh 4 sukarelawan dan masing
masing sukarelawan akan melabeli 25 data, dan
memberikan kelas pada masing-masing data
yaitu kelas positif dan negatif. Untuk contoh
beberapa data yang sudah dilaukukan pelabelan
oleh sukarelawan.

" Gambar 9 Hasil Pelabelan (Mukminin221

Text Pre-Processing

Setelah melalui proses pelabelan dan
sebelum proses text pre-processing label akan
diganti POSITIF = 1 dan NEGATIF = 0 secara
otomatis melalui python, penggantian label
dengan angka dilakukan untuk pembobotan TF-
IDF data hasil penambangan (crawling) akan
dilakukan text pre-processing. Pada tahap ini
data hasil crawling yang formatnya tidak
terstruktur akan diolah sehingga menghasilkan
kata dasar dengan format yang sama, sehingga
memudahkan proses berikutnya. Text-processing
sendiri terdapat 5 tahapan yaitu case folding,
cleansing, tokenizing, stopword removal, dan
stemming.

Text  pre-processing pada  python
menggunakan beberapa library, nltk digunakan
untuk proses tokenizing, library sastrawi
digunakan untuk proses stopword removal dan
proses stemming. Data asli yang digunakan
proses text pre-processing dapat dilihat pada
gambar berikut ini.
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Text label
Temen temen yang di Jabar khususnya Cimahi a...
Halo helixlab id sudah jam sejak keluarga s...
Padahal layanan swab PCR test yang difasilitas...

Plt Direktur Utama Kimia Farma Diagnostika Ag...

RS Jasa Kartini menyediakan layanan Tes Antibo...

tri jabroni Setiap calon penumpang wajib menu...

Gambar 10 Data Text Pre-processing
(Mukminin, 2021)

Dari data pada gambar diatas akan
dilakukan proses pertama dari tahap text pre-
processing yaitu proses case folding. Hasil dari
tahap case folding dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

Text label

temen temen yang di jabar khususnya cimahi a...

halo helixlab id sudah jam sejak keluarga s...
padahal layanan swab per test yang difasilitas...
plt direktur utama kimia farma diagnostika ag...
15 jasa kartini menyediakan |ayanan tes antibo...

fri jabroni setiap calon penumpang wajib menu...

Gambar 11 Hasil Case Folding
(Mukminin, 2021)

Setelah melewati tahap case folding,
kemudian data akan dilanjutkan untuk proses
cleansing. Hasil dari tahap cleansing dapat
dilihat pada gambar berikut ini.
c Text label

Temen temen yang di Jabar khususnya Cimahi a...
Halo helixlab id sudah jam sejak keluarga s...
Padahal layanan swab PCR test yang difasilitas...

Pit Direktur Utama Kimia Farma Diagnostika Ag

RS Jasa Kartini menyediakan layanan Tes Antibo...

tri jabroni Setiap calon penumpang wajib menu...

Gambar 12 Hasil Cleansing (Mukminin, 2021)

Proses text pre-processing berikutnya ialah
tokenizing, dimana data yang berbentuk akan
dipisahkan dengan koma (,) sehingga
membentuk susunan kata. Hasil dari tahap
tokenizing dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Text label

[temen, temen, yang, di, jabar, khususnya, cim...

[halo, helixlab, id, sudah, jam, sejak, keluar...
[padahal, layanan, swab, per, test, yang, difa...
[ptt, direktur, utama, kimia, farma, diagnosti...

kartini, menyediakan, layanan, tes,...

[tri, jabroni, setiap, calon, penumpang, wajib...

Gambar 13 Hasil Tokenizing (Mukminin, 2021)

Kemudian setelah proses tokenizing,
proses selanjutnya ialah stopword removal,
library Sastrawi akan digunakan dalam tahap
stopword removal, dimana kata-kata yang tidak
penting pada masing-masing data akan
dihilangkan dengan mencocokanya dengan
daftar kata tidak penting (stopword). Kata tidak
penting pada bahasa Indonesia contohnya
seperti, dan, dengan, yang, di, ke, dan lain
sebagainya. Hasil dari tahap Stopword Removal
dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Text label

0 temen temen jabar cimahi tau ga kalo keluarga ... 1
helixlab id jam keluarga swab per hasil janji ...
layanan swab pcr test difasilitasi pemprov jat...
plt direktur utama kimia farma diagnostika agu...
1s jasa kartini menyediakan layanan tes antibo...

tri jabroni calon penumpang wajib salah surat ...

Gambar 14. Hasil Stopword Removal
(Mukminin, 2021)

Setelah proses stopword removal,
terakhir pada proses preprocessing ialah
stemming, pada python proses stemming akan
menggunakan library Sastrawi, dimana setiap
kata pada data akan diubah kedalam bentuk kata
dasar, imbuhan pada setiap kata akan
dihilangkan, sehingga didapatkan kata dasar
yang sesuai dengan kamus bahasa Indonesia.
Hasil dari tahap stemming dapat dilihat pada
gambar berikut.
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Text label

temen temen jabar cimahi tau ga kalo keluarga ...

helixlab id jam keluarga swab pcr hasil janji ...
layan swab per test fasilitas pemprov jatim fr...
plt direktur utama kimia farma diagnostika agu...

rs jasa kartini sedia layan tes antibodi sars ...

tri jabroni calon tumpang wajib salah surat te...

Gambar 15 Hasil tahap stemming
(Mukminin, 2021)

Data Training dan Data Testing

Data hasil crawling akan dipecah atau
dibagi menjadi data training dan data testing
untuk perbandingan pembagian 80:20. Data
tweet hasil crawling sejumlah 103 data yang
akan dibagi. Data training akan digunakan untuk
mencocokkan model dengan kelas positif dan
juga negatif. Data training yang digunakan
jumlahnya lebih banyak yaitu sebanyak 80 %
dari total Keseluruhan data hasil crawling.
Kemudian data testing akan digunakan untuk
mengevaluasi  kesesuaian model pada data
training dengan perbandingan yaitu 20%.
Sehingga dengan pembagian tersebut dapat
diketahui data training sejumlah 82 data tweet
yaitu pada Gambar 16, dan data testing sejumlah
21 data tweet daat d|||hat pada Gambar 17.

Gambar 17 Data Testmg (Mukminin, 2021)

Pembobotan TF-1DF
Pembobotan TF-IDF dilakukan setelah data

set  dilakukan  pre-processing.  Proses
pembobotan TF-IDF pada python akan
menggunakan library Tfidf\Vectorizer, yang

mana pembobotan akan dilakukan pada setiap
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kata pada data training dan testing, dengan
perbandingan keduanya 80:20. Term Frequency
(TF) merupakan frekuensi kemunculan Kkata
dalam sebuah dokumen yang menunjukan
seberapa penting kata tersebut dalam dokumen.
Kemudian Inverse Document frequency
(IDF) atau bisa dikatakan frekuensi dokumen
yang mengandung kata tersebut. Hasil dari
pembobotan TF-IDF berupa data numerik yang

kemudian akan digunakan pada proses
perhitungan  klasifikasi  dengan SVM.
Pembobotan TF-IDF dengan python
memanfatkan library Tfidf\Vectorizer. Untuk

hasil pemberian bobot dengan TF-IDF dapat
dilihat pada gambar berikut ini.

-8718932598956497
8718932 SQuq'pb-'-!S‘?

8453689448574
35796686734
35796606734

59828218706

59828218766
59828218766

. 714824684553 "??h

Gambar 18 Hasil Pembobotan TF-IDF
(Mukminin, 2021)

Keterangan warna :
Hijau = Index kalimat ke-n dari data set
Kuning = Index dari tokenyang terdapat pada
kalimat tersebut.

Merah = Bobot (hasil kalkulasi)
Klasifikasi Dengan Algoritma Support Vector
Machine

Proses klasifikasi akan dilakukan dengan
cara mempelajari data training yang telah
dibentuk pada sub bab sebelumnya. Setelah data
melalui proses pelabelan kemudian akan
dilakukan text-preprocessing, yang mana pada
tahap ini dilakukan pengolahan data. Data set
kemudian akan diproses untuk klasifikasi SVM
menggunakan library sk-learn.

Data training yang akan digunakan dalam
perhitungan Klasifikasi SVM berjumlah 82 data
yang dibagi dalam 2 kelas yaitu positif (1) dan

JSIKA Vol. 10, No. 4, Tahun 2021, ISSN 2338-137X

negatif (0). Hasil training pada algoritma SVM
kemudian diuji dengan menggunakan data uji,

sehingga didapatkan nilai akurasi dalam
memprediksi pada data baru. Proses inilah yang
disebut sebagai machine learning. Hasil

klasifikasi dengan Support Vector Machine
dapat d|||hat pada gambar berikut ini.

2.14856123811345237
a. 7?3122?_ 5BbJ

6742774518185
683789631876

899153917937

42774518185

683789631076
6742774518185
5561487939522

683789631876
8114893345624
3 256767427 74518185

Gambar 19 Hasil Klasivikasi SVM
(Mukminin, 2021)

Hasil klasifikasi pada gambar diatas
akan digunakan untuk mengklasifikasi data
testing kedalam kelas positif dan kelas negatif.
Data testing yang akan diklasifikasi terlebih
dahulu dilakukan text pre-processing, kemudian
juga pembobotan tf-idf. Hasil uji data testing
pada klasifikasi Support Vector Machine dapat
dilihat pada gambar berikut ini.

Text label
temen temen jabar cimahi tau ga kalo keluarga ..

helixlab id jam keluarga swab pcr hasil janji ..

pit direktur utama kimia farma diagnostika agu..

0
1
2 layan swab per test fasilitas pemprov jatim tr..
3
4

1s jasa kartini sedia layan tes antibodi sars ..

teman positif covid mg rawat rs kluar dr rs sw..

layan tes covid genose swab per layan tsb swab..

nakes rodi igd gak sepi ruang isolasi tambah t..

suap nasi ganti swab per layan swab per sii yg..

102 day ppkm granostic dapet layan swab pcr udah d..

103 rows x 2 columns

Gambar 20 Hasil Uji Data Testing
(Mukminin, 2021)

Evaluasi dan Validasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk
mengetahui hasil akurasi, waktu pemrosesan,
dan kinerja dari algoritma Support Vector
Machine. Kemudian validasi dilakukan oleh
peneliti untuk mengetahui hasil akurasi dari
algoritma SVM. Dalam validasi ini penulis
menggunakan teknik cross-validation dengan
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membagi data training menjadi beberapa bagian,
dan akurasi akan diukur dengan menggunakan
confusion matrix.

Tabel 4 Cross Validation

Fold Cross Validation
Score

0.66666667

0.77777778

0.375

0.25

0.75

0.625

0.625

0.75

1

RlO|o|NIO|(O~lwWwIN|F-

0 0.75

Awerage  0.65694

Sumber: Mukminin, 2021

Hasil dari perhitungan akurasi akan
menghasilkan true positive yang didapat dari
pelabelan dan prediksi dengan hasil positive,
untuk false positive didapatkan dari pelabelan
dengan hasil negative dan prediksi positive, false
negative didapatkan dari hasil pelabelan positive
dan prediksi negative, serta true negative
didapatkan dari hasil pelabelan dan prediksi
yang negative.

Hasil True Negative
Hasil False Positiwve

Hasil False Negative
Hasil True Positiwve

Gambar 21 Confusion Matrix (Mukminin, 2021)

Pada gambar diatas didapatkan nilai True
Negatif (TN) = 7, yang menunjukan bahwa data
negatif yang diprediksi benar terdapat 7 data.
Kemudian pada hasil False Positive (FP) = 3
yang menunjukan, data negatif namun diprediksi
sebagai data positif yaitu berjumlah 3 data. Lalu
hasil False Negatif (FN) = 2 menunjukan,
dimana data positif yang diprediksi sebagai data
negatif dengan jumlah 2 data. Serta hasil True
Positive (TN) = 9 menunjukan, bahwa terdapat 9
data positif yang diprediksi benar.

JSIKA Vol. 10, No. 4, Tahun 2021, ISSN 2338-137X

:  @.7826886956521738

1 B8.7619947619847619
score hasil prediksi : @.75

recall score hasil prediksi : ©@.8181818181818182

f1 score hasil prediksi
core hasil prediksi

Gambar 22 f1, Accuracy, Precision, & Recal
Score (Mukminin, 2021)

Kemudian dalam evaluasi  terhadap
algoritma Support Vector Machine dengan
confusion matrix didapatkan F1 score, accuracy,
precision, dan recall. Pada Gambar 22 f1 Score
yang diperoleh 0.78, dimana hasil ini didapatkan
dari perbandingan rata-rata precision dan recall
yang dibobotkan dengan rumus : 2 x (recall x
precision) / (recall + precision), sehingga
dihasilkan 0.78 atau 78%. Accuracy score
mendapatkan nilai sebesar 0.76, accuracy
merupakan rasio prediksi benar (positif dan
negatif) dengan keseluruhan data, yang dihitung
dengan rumus : (TP + TN) / (TP + FP + FN +
TN), sehingga menghasilkan 0.76 atau 76%.
Kemudian pada precision score didapatkan nilai
sebesar 0.75, yang merupakan rasio prediksi
benar positif dibandingkan dengan hasil prediksi
positif, yang dihitung dengan rumus : (TP) / (TP
+ FP), sehingga menghasilkan 0.75 atau 75%
nilai dari precision. Serta, pada recall score
diperoleh nilai sebesar 0.82, yang merupakan
rasio prediksi benar positif dibandingkan dengan
keseluruhan data yang benar positif, yang
dihitung dengan rumus : (TP) / (TP + FN),
sehingga menghasilkan nilai 0.82 atau 82%
recall score.

Visualisasi
Proses visualisasi dilakukan pada data yang
telah  diproses  hingga  validasi  akan

divisualisasikan dengan penyajian yaitu dalam
dua bentuk penyajian Wordcloud dan Pie Chart.
Visualisasi data dengan wordcloud
menghasilkan kata yang sering muncul dalam
data tweet yang telah dianalisis. Kemudian,
visualisasi dengan pie chart menyajikan
perbandingan persentase sentimen positif dan
negatif.

Wordcloud

Penggunaan wordcloud akan
memvisualisasikan kumpulan kata yang sering
muncul dalam data set yang telah dianalisis
sebelumnya, kemunculan kata positif dan negatif
berdasarkan word list yang di inputkan dalam
python perbedaan font zise pada wordcloud
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menunjukan frekuensi kemunculan kata pada
data set. Hasil visualisasi wordcloud dapat

dilihat pada gambar 23 untuk sentimen positif
dan gambar 24 untuk sentimen negatif.

kecewa

tolak'
antri

Gambar 23 Sentimen Negatif (Mukminin, 2021)

gratls
mandiri
sehat:
positif

Gambar 24 Sentimen Positif (Mukminin, 2021)

Pie Chart

Penggunaan pie chart atau diagram
lingkaran akan memvisualisasikan data set
dalam bentuk presentase hasil analisis.
Persentase sentimen pada data tweet pelayanan
swab-PCR sebesar 54,4% untuk positif dan 45,6
% untuk negatif. Hasil penyajian visualisasi
menggunakan pie chart dapat dilihat ada gambar
berikut ini.

NEGATIF

45.6%

POSITIF

Gambar 25 Pie Chart (Mukminin, 2021)

Rekomendasi Hasil Visualisasi

Jika diperhatikan dalam wordcloud
negatif, empat kata yang sering muncul ialah
kecewa, mahal, tolak, dan antri. Berikut data
tweet yang mengandung keempat unsur kata
tersebut pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Data Tweet Dengan Unsur Kata Negatif

Data Unsur
ke- Tweet kata

Kecewa sekali dengan tahu
pelayanan yang di faskes
kesehatan d kota tercinta
tangsel dimana fas SWAB PCR
ya memang gratis di
puskesmas tapi ya masa 2
minggu keluarnya? Udh
keburu kemana mana itu virus
kalo yang d tesbeneran
positif.

49 Kecewa

Swab-PCR sampai saat ini
yang efektif, apakah
pemerintah tidak berinisiatif
untuk memberi subsidi terkait
biaya pelayanan swab-PCR
yang dirasa sangat mahal ini
kepada masyarakat yang
kurang mampu.

95 Mahal

di jawa timur Sejak akhir
Desember 2020 hingga awal
Januari 2021, LaporCovid-19
83 menerimatotal 23 laporan
kasus pasien yang ditolak
mendapatkan pelayanan swab
pcr krn RS penuh, pasien yang
meninggal di perjalanan, serta

Tolak

JSIKA Vol. 10, No. 4, Tahun 2021, ISSN 2338-137X
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Data
ke-

Unsur

Tweet Kata

di rumah karena ditolak RS.
Pelayanan lagi genting.

Kemarin nemenin suami PCR
drive-thrudi PremierBintaro
antrian tidakberes banget deh.
Masa antri sampe 2 jam.
tidakdiarahkan pakai jalur

31 yang mana.
Jadi bisa aja yang datang
duluan malah dapat pelayanan
duluan.
Baru di swab jam hampir jam
2 kurang bbrp menit.

Antri

pelayanan swab dan
pemeriksaan PCR yang
dilakukan oleh Dinkes tidak
dipungut biaya alias gratis.
Namun swab tersebut
ditujukan untuk kontak erat
hasil tracing kasus
konfirmasi positif yang
dilakukan timtracer
surveilans puskesmas dan
tim detektif covid kelurahan
RW Siaga Covid-19

62 Positif

Sumber: Mukminin, 2021

Lalu dalam wordcloud positif, empat
kata yang sering muncul ialah gratis, mandiri,
sehat, dan positif. Berikut data tweet yang
mengandung keempat unsur kata tersebut pada
tabel berikut ini.

Tabel 6. Data Tweet Dengan Unsur Kata Positif

Data Unsur

ke- Tweet kata

Pengalaman langsung
temen yang positif covid.
Doi gratis biaya perawatan
di rumah sakit swasta dgn
pelayanan yang sangat
baik. Temen2 kerjanya
yang kontak langsung dgn
dia, sudah tes swab PCR
langsung di puskesmas
gratis.

50 Gratis

Negatif covid-19 yang
dibuktikan dengan hasil
swab PCR negatif atau surat
keterangan telah selesai
isolasi mandiri dari fasilitas
pelayanan kesehatan.

33 Mandiri

Pemeriksaan swab pcr
covid di rumah sakit
memang sudah jadi standar
pelayanan. Tujuannya jelas.
Untuk melindungi pasien
dan lingkungan pasien
termasuk tenaga kesehatan
dan pasien lainnya, dan
untuk memberikan terapi
yang sesuai

53 Sehat

JSIKA Vol. 10, No. 4, Tahun 2021, ISSN 2338-137X

Sumber: Mukminin, 2021

Berdasarkan persentase pada pie chart
didapatkan sentimen negatif sebesar 45,6%,
dimana pada wordcloud berdasarkan data tweet
didapati ungkapan diantaranya, kekecewaan atas
pelayanan swab-pcr, tarif tes yang mahal bagi
masyarakat yang kurang mampu sehingga
diharapkan subsidi, penolakan melayani pasien
yang ingin melakukan tes swab-pcr karena
penuh, sehingga dibutuhkan tenaga medis dan
tampat tambahan untuk menampung pasien yang
lebih banyak, serta pasien harus antri hingga 2
jam dikarenakan kurangnya tenaga medis dan
infrastruktur pelayanan.

Didapatkan 54,4% dari pie chart pada
sentimen positif, dimana pada wordcloud
berdasarkan data tweet didapati ungkapan
melalui tweet diantaranya ialah, pelayanan
kesehatan gratis untuk pasien yang positif covid-
19 termasuk pelayanan swab-pcr, negatif covid-
19 dapat dibuktikan dengan surat isolasi mandiri
dan hasil swab yang negatif tentunya, tenaga
kesehatan juga perlu memperoleh pelayanan
swab-pcr, serta pelayanan swab-pcr di gratiskan

oleh Dinkes untuk masyarakat yang ter
konfirmasi positif.
SIMPULAN

Berdasarkan  penerapan  algoritma

Support Vector Machine pada analisis sentimen
tanggapan publik yang berasal dari tweet pada
Twitter terhadap pelayanan swab-PCR di

Indonesia, kesimpulan yang dapat ditarik adalah

sebagai berikut:

1. Score \validasi didapatkan dari cross
validation yaitu pada fold 1 sebesar 0.66,
fold 2 sebesar 0.78, fold 3 sebesar 0.37, fold
4 sebesar 0.25, fold 5 sebesar 0.75, fold 6
sebesar 0.625, fold 7 sebesar 0.625, fold 8
sebesar 0.75, fold 9 sebesar 1, dan fold 10
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sebesar 0.75, serat didapatkan rata-rata

sebesar 0.66.

2. Didapatkan nilai pengujian pada nilai
accuracy sebesar 76%, precision sebesar
75%, dan recall sebesar 81%.

3. Berdasarkan visualisasi wordcloud
didapatkan kata yang paling positif ialah

“periksa” dan “sehat”, serta kata yang paling

negatif ialah “hasil” dan “gratis”.

4. Persentase sentimen positif sebesar 54.4%
dan persentase sentimen negatif sebesar
45,6% yang divisualisasikan melalui pie
chart berdasarkan data set dengan keyword

‘pelayanan swab pcr” yang menunjukkan

bahwa sebesar 45,6% dari total 103
merupakan tanggapan negatif, sedangkan
54,4% merupakan tanggapan positif.
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